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ABSTRAK

Konsep awal Gedung Kuliah Terpadu (GKT) terdiri dari 77 ruang kelas yang
terbagi pada 7 lantai dengan bukaan (opening) berada pada koridor kanan dan Kiri
gedung (GKT), mengingat proyek konstruksi pada umumnya rentan akan terjadinya
kecelakaan kerja. Beberapa factor yang dapat ditimbulkan akibat pembangunan
proyek (GKT) Politeknik Negeri Banyuwangi terhadap pekerja antara lain :
kejatuhan benda kontruksi dari atas mengingat proyek ini memiliki ketinggian 7
lantai, kemungkinan terjatuh dari ketinggian, terinjak dan terkena barang yang
runtuh, terjatuh atau terguling, terjepit atau terlindas, tertabrak, terkena benturan
keras dan berkontak dengan suhu panas dan suhu dingin, suara bising karena alat
berat atau alat kontruksi lainnya sehingga menimbulkan kurang focus dan berakibat
pada kecelakaan kerja. Hal itulah yang menjadi alasan bagi peneliti untuk
menganalisis tingkat penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek
pembangunan GKT Politeknik Negeri Banyuwangi.

.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif yaitu dengan metode observasi, variable, populasi, sampel, instrument
penelitian, pengumpulan data, dan analis data . Penelitian ini membahas mengenai
resiko pekerja dan penerapan pekerja dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada proyek pembangunan Gedung Kuliah Terpadu (GKT) Politeknik Negeri
Banyuwangi.

Dari pembahasan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa tabel identifikasi
resiko pekerjaan struktur dan arsitektur proyek Gedung Kuliah Terpadu (GKT)
Politeknik Negeri Banyuwangi didapati tingkat resiko yang akan dihadapi pekerja
memiliki nilai rendah dan sedang. Berdasarkan hasil penelitian terhadap kesadaran
dan penerapan Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) pada pekerja proyek Gedung
Kuliah Terpadu Politeknik Negeri Banyuwangi dengan metode kuesioner terhadap
60 pekerja didapatkan hasil prosentase 90,53% dan masuk dalam kategori Sangat
Baik yang berarti para pekerja sudah menerapkan prosedur (K3), dan observasi
dilapangan, para pekerja menerapkan dan mematuhi peraturan K3 dimana pekerja
juga diwajibkan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat memasuki area
proyek sehingga potensi-potensi kecelakaan kerja tidak ditemukan pada proyek
Gedung Kuliah Terpadu Politeknik Negeri Banyuwangi Zero Incident.

Kata Kunci : Penerapan, Resiko, Observasi
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ABSTRACT

The initial concept of the Integrated Lecture Building (ILB) consists of 77
classrooms divided into 7 floors with openings located in the right and left corridors
of the building (ILB), considering that construction projects in general are prone
to work accidents. Some of the factors that can be caused by the construction of the
Banyuwangi State Polytechnic project (ILB) on workers include: falling
construction objects from above considering that this project has a height of 7
floors, the possibility of falling from a height, being stepped on and hit by collapsed
goods, falling or rolling, being pinched or run over, being hit, being hit by hard
impacts and coming into contact with hot and cold temperatures, Noise due to
heavy equipment or other construction equipment that causes a lack of focus and
results in work accidents. That is the reason for the researcher to analyze the level
of implementation of Occupational Safety and Health in the construction project of
the Banyuwangi State Polytechnic.

The method used in this study is a quantitative descriptive method, namely
with observation, variable, population, sample, research instruments, data
collection, and data analysts. This study discusses worker risks and the application
of workers in Occupational Safety and Health (OHS) in the construction project of
the Integrated Lecture Building (ILB) of the Banyuwangi State Polytechnic.

From the discussion of the research, it can be concluded that the risk
identification table of the structure and architecture of the Banyuwangi State
Polytechnic Integrated Lecture Building (ILB) project found that the level of risk
that workers will face is low and moderate. Based on the results of research on the
awareness and application of Occupational Health and Safety (OHS) in the
Banyuwangi State Polytechnic Integrated Lecture Building project workers with a
questionnaire method for 60 workers, a percentage of 90.53% was obtained and
was included in the Very Good category which means that the workers have
implemented procedures (OHS), and observations in the field, the workers
implemented and complied with K3 regulations where workers are also required to
use Personal Protective Equipment (PPE) when entering project area so that the
potential for work accidents was not found in the Banyuwangi State Polytechnic
Zero Incident Integrated Lecture Building project.

Keywords: Application, Risk, Observation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecelakaan kerja adalah ketika sesuatu yang tidak disengaja dan tidak
dikehendaki terjadi dan menyebabkan kerugian fisik, mental, atau material yang
ringan hingga fatal [1]. seperti cedera, mulai dari yang ringan hingga yang berat,
cacat fisik, trauma, atau bahkan kematian. Kecelakaan kerja dapat terjadi di mana
pun Anda bekerja, baik di jalan maupun di lokasi pekerjaan. Pekerjaan konstruksi
adalah salah satu yang paling rentan terhadap kecelakaan kerja karena melibatkan
alat berat, ketinggian, polusi udara, dan kebisingan [2].

Salah satu alternatif pembangunan yang dilakukan dalam rangka mengatasi
keterbatasan lahan adalah pembangunan gedung bertingkat tinggi, terutama di kota-
kota besar di Indonesia. Angka kecelakaan kerja di Indonesia tampaknya terus
meningkat, menurut BPJS Ketenagakerjaan. 123.041 kasus kecelakaan kerja terjadi
pada tahun 2017. Kasusnya meningkat menjadi 157.313 pada tahun 2018, 114.00
pada tahun 2019, dan 177.000 pada tahun 2020. Santia (2021): Jumlah kasus
kecelakaan kerja meningkat menjadi 177.000 di 2020. Dalam pembangunan
proyek, terutama gedung, diperlukan persiapan K3, atau Keamanan, Kesehatan, dan
Keselamatan Kerja (K3). Manajemen Risiko K3 adalah upaya untuk mengelola
risiko secara menyeluruh, terencana, dan terstruktur untuk mencegah kecelakaan
yang tidak diinginkan. Keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting untuk
mengendalikan semua risiko yang terkait dengan aktifitas pekerjaan konstruksi.

Menurut Henrich (1931), manajemen proyek harus melakukan analisis
terhadap manajemen risiko yang diharapkan dapat mengurangi melindungi bahkan
menghilangkan risiko kecelakaan kerja (zero accident) pada tenaga kerja. Sebagian
besar kecelakaan di lingkungan kerja disebabkan oleh perilaku yang tidak aman
(unsafe action), kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition), dan

2% tidak diketahui penyebabnya.



Tentu saja, diperlukan perhatian tambahan untuk mengurangi risiko
kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan tersebut.
Salah satu cara untuk mencegah kecelakaan kerja adalah dengan menerapkan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) [3]. K3 mencakup semua kegiatan yang
bertujuan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja
dan mencegah kecelakaan kerja dan penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan [3].
Angka kecelakaan kerja yang tinggi di Indonesia menunjukkan bahwa banyak
karyawan mengabaikan masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta
prosedur yang harus diikuti untuk mencegah kecelakaan kerja [4].

Pekerjaan Pengadaan Pembangunan Gedung Kuliah Terpadu (GKT) yang
merupakan fasilitas perkuliahan berupa kelas konvensional dan smart class.
Fasilitas kelas baru dibutuhkan untuk melayani mahasiswa Poliwangi yang
meningkat dari tahun ke tahun. Saat ini, jumlah mahasiswa aktif Poliwangi
berjumlah £ 3.000 orang dan proyeksi tahun 2025 jumlah mahasiswa Poliwangi
berjumlah = 4.800 orang. Dalam memfasilitasi sejumlah kebutuhan tersebut,
dibutuhkan 65 ruang kelas konvensional dan 12 ruang smart class. Sejumlah ruang
tersebut ditempatkan didalam Gedung Kuliah Terpadu yang direncanakan dibangun

di lahan Poliwangi sisi utara pada tahun 2023.

Konsep awal GKT terdiri dari 77 ruang kelas yang terbagi pada 7 lantai
dengan bukaan (opening) berada pada koridor kanan dan Kiri gedung (GKT),
mengingat proyek konstruksi pada umumnya rentan akan terjadinya kecelakaan
kerja. Beberapa factor yang dapat ditimbulkan akibat pembangunan proyek GKT
Politeknik Negeri Banyuwangi terhadap pekerja antara lain : kejatuhan benda
kontruksi dari atas mengingat proyek ini memiliki ketinggian 7 lantai, kemungkinan
terjatuh dari ketinggian, terinjak dan terkena barang yang runtuh, terjatuh atau
terguling, terjepit atau terlindas, tertabrak, terkena benturan keras dan berkontak
dengan suhu panas dan suhu dingin, suara bising karena alat berat atau alat
kontruksi lainnya sehingga menimbulkan kurang focus dan berakibat pada
kecelakaan kerja. Oleh karena itu untuk menghindari kecelakaan kerja yang dapat

mengganggu operasi proyek, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang baik



dan benar sangat penting. terutama proyek gedung bertingkat yang terletak di

sekitar area kampus di mana pendidikan berlangsung. Hal ini menjadi alasan

peneliti untuk menganalisis tingkat penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

pada proyek pembangunan Gedung Kuliah Terpadu (GKT) Politeknik Negeri

Banyuwangi.

1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang diatas adalah :

1.

Bagaimana tingkat resiko kecelakaan kerja didalam proyek Gedung
Kuliah Terpadu Politeknik Negeri Banyuwangi?

Bagaimana tingkat kesadaran pekerja akan potensi bahaya yang
ditimbulkan akibat pembangunan Gedung Kuliah Terpadu Politeknik

Negeri Banyuwangi?

Tujuan Penelitian

Tujuan studi penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui tingkat resiko kecelakaan didalam proyek Gedung Kuliah
Terpadu Politeknik Negeri Banyuwangi.
Mengetahui Kesadaran pekerja dalam penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang dilaksanakan pada proyek Gedung Kuliah
Terpadu Politeknik Negeri Banyuwangi.

Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat antara lain:

1.

Manfaat bagi mahasiswa, mahasiswa dapat mengidentifikasi resiko
kecelakaan kerja dan cara mengantisipasinya

Manfaat bagi lembaga, lembaga dapat memanfaatkan Penelitian ini
sebagai literatur laporan K3 untuk proyek dimasa mendatang.

Manfaat bagi masyarakat, masyarakat dapat mengetahui peran penting
dalam penerapan keselamatan kesehatan kerja (K3) agar terhindar dari
resiko kecelakaan kerja.

Menurunkan angka kecelakaan kerja.



1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan dalam Penelitian ini, maka
diberikan batasan permasalahan yang meliputi:
1. Sampel kuesioner dilakukan oleh pekerja Proyek Gedung Kuliah
Terpadu Politeknik Negeri Banyuwangi.
2. Wawancara dilakukan kepada 60 pekerja proyek Gedung Kuliah Terpadu
Politeknik Negeri Banyuwangi.
3. Aplikasi yang digunakan penelitian Microsoft Excel dan SPSS

(Statistical Package for the Social Sciences).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Dari pembahasan penelitian pada bab IV sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan antara lain:

1. Dari tabel identifikasi resiko pekerjaan struktur dan arsitektur proyek Gedung
Kuliah Terpadu (GKT) Politeknik Negeri Banyuwangi didapati tingkat resiko
yang akan dihadapi pekerja memiliki nilai rendah dan sedang.

2. Berdasarkan hasil penelitian terhadap kesadaran dan penerapan Kesehatan
Keselamatan Kerja (K3) pada pekerja proyek Gedung Kuliah Terpadu
Politeknik Negeri Banyuwangi dengan metode kuesioner terhadap 60 pekerja
didapatkan hasil prosentase 90,53% dan masuk dalam kategori Sangat Baik

yang berarti para pekerja sudah menerapkan prosedur (K3).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 60 pekerja proyek Gedung Kuliah
Terpadu (GKT) Politeknik Negeri Banyuwangi, saran untuk penelitian berikutnya
pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lapangan harus benar-benar
diperhatikan dan diterapkan sesuai prosedur supaya pekerjaan dapat berjalan
dengan baik. Selain itu, karena penerapan K3 berhubungan langsung dengan kinerja
karyawan dan dapat mengurangi jumlah resiko kecelakaan kerja, pemahaman
pekerja tentang prosedur ini sangat penting dan diharapkan ada solusi yang bisa
dilakukan apabila penerapan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) belum dikerjakan

dengan baik.
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